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SIKAP 

1. Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius; 

2. Menunjung konsep tauhid dalam menjalankan tugas sebagai dokter;  

3. Menyadari bahwa menuntut ilmu merupakan kewajiban seorang muslim  

4. Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang 

lain; 

5. Menghargai perbedaan persepsi yang dipengaruhi oleh agama, usia,gender, etnis, difabilitas, dan sosial -budaya-ekonomi 

dalam menjalankan praktik kedokteran dan bermasyarakat; 

6. Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan; 

7. Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik; 

8. Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang kedokteran secara mandiri;  

 

KETRAMPILAN UMUM 

1. Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks pengembangan atau implementasi 

ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang kedokteran yang memperhatikan serta menerapkan nilai humaniora dan nilai -

nilai Islam.  



2. Mampu mengkaji implikasi pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi dalam bidang kedokteran 

yang memperhatikan serta menerapkan nilai humaniora dan nilai-nilai Islam sesuai dengan keahliannya berdasarkan 

kaidah, tata cara dan etika ilmiah dalam rangka menghasilkan solusi, gagasan, dan desain  

3. Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur 

4. Mampu bertanggung jawab atas pencapaian hasil kerja kelompok dan melakukan supervisi serta evaluasi terhadap 

penyelesaian pekerjaan yang ditugaskan kepada pekerja yang berada di bawah tanggung jawabnya  

5. Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja yang berada di bawah tanggung jawabnya, dan mampu 

mengelola pembelajaran secara mandiri 

 

KETRAMPILAN KHUSUS 
1. Mampu melakukan refleksi/ evaluasi diri dalam rangka mengembangkan sikap profesional 

2. Mampu  memotivasi diri dan orang lain dalam kegiatan pembelajaran 

3. Mampu menyusun prioritas dan mengatur waktu untuk menyeimbangkan kepentingan belajar, kegiatan kemahasiswaan 

dan kepentingan pribadi. 

4. Mampu mengidentifikasi permasalahan kinerja profesionalitas diri melalui prinsip umpan balik konstruktif dan refleksi 

diri sehingga dapat mengatasi kelemahan 

5. Mampu mengidentifikasikan kebutuhan belajar melalui pengenalan gaya belajar,pencarian literatur, penulusuran sumber 

belajar secara kritis, mendengar aktif,membaca efektif,manajemen waktu, membuat catatan kuliah sehingga mampu 

mengatasi kelemahan  

6. Mampu membuat design rencana pengembangan profesi melalui pengenalan gaya belajar dan manajemen waktu dengan 

benar.  

7. Mampu mengenali dan mengatasi masalah keterbatasan fisik, psikis,sosial dan budaya diri sendiri melalui belajar 

mandiri, berpikir kritis, pengenalan gaya belajar, pencarian literatur,penelusuran sumber belajar secara kritis, mendengar 

aktif, membaca ektif, konsentrasi dan memori, managemen waktu,membuat catatan kuliah, Problem based learning, 

problem solving dan persiapan ujian dengan benar 

8. mampu tanggap terhadap tantangan profesi melalui belajar mandiri, berpikir kritis, pengenalan gaya belajar, pencarian 

literatur,penelusuran sumber belajar secara kritis, mendengar aktif,membaca ektif, konsentrasi dan memori,managemen 

waktu,membuat catatan kuliah, Problem based learning dan persiapan ujian dengan benar 

9. mampu mengakses dan menilai informasi dan pengetahuan dengan memanfaatkan ketrampilan pengelolaan informasi 

kesehatan untuk dapat belajar sepanjang hayat 

10. mampu mengkaji dan mengkritisi hasil penelitian  kesehatan untuk meningkatkan mutu pelayanan kesehatan sesuai 

prinsip-prinsip critical appraisal 

11. mampu mengembangkan pengetahuan baru dengan melakukan penelitian ilmiah yang berkaitan dengan masalah 

kesehatan pada individu, keluarga dan masyarakat serta mendiseminasikan hasilnya dengan tutorial dan bimbingan 

dosen 

12. mampu memanfaatkan ketrampilan pengelolaan informasi, mendesiminasikan informasi dan pengetahuan secara efektif 

kepada profesi kesehatan lain, pasien, masyarakat dan pihak terkait untuk peningkatan mutu pelayanan kesehatan  

 

PENGETAHUAN 



1. Menguasai  konsep teoritis pembelajaran orang dewasa meliputi umpan balik konstruktif dan refleksi diri  

2. Menguasai konsep teori dasar-dasar ketrampilan belajar: gaya belajar,pencarian litaratur,penulusuran sumber belajar 

secara kritis, mendengar aktif,membaca efektif,manajemen waktu, membuat catatan kuliah 

3. Menguasai Dasar-dasar ketrampilan belajar: gaya belajar dan managemen waktu 

4. Menguasai konsep teori belajar mandiri, berpikir kritis, pengenalan gaya belajar, pencarian literatur,penelusuran sumber 

belajar secara kritis, mendengar aktif,membaca ektif, konsentrasi dan memori,managemen waktu,membuat catatan 

kuliah, Problem based learning, Problem solving dan persiapan ujian 

5. Menguasai konsep teoritis teknik ketrampilan dasar pengelolaan informasi, metode riset dan aplikasi statistik untuk 

menilai kesahihan informasi ilmiah, ketrampilan pemanfaatan evidence based medicine (EBM).  

6. Menguasai konsep teoritis teknik ketrampilan dasar pengelolaan informasi, berfikir kritis, metode riset dan aplikasi 

statistik untuk menilai kesahihan informasi ilmiah, telaah kritis 

7. Menguasai konsep   teori mengenai: belajar mandiri, berpikir kritis, umpan balik konstruktif , pencarian literature, 

penelusuran sumber belajar secara kritisi ,membaca efektif,konsep dasar penulisan proposal dan hasil penelitian, konsep 

dasar pengukuran,konsep dasar desain penelitian, Konsep dasar uji hipotesis dan statistik inferensial telaah kri tis prinsip-

prinsip presentasi ilmiah 

8. Menguasai konsep belajar sepanjang hayat dalam Islam 

 

 

CPL-MK   

SIKAP 

1. Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius;  

2. Menunjung konsep tauhid dalam menjalankan tugas sebagai dokter;  

3. Menyadari bahwa menuntut ilmu merupakan kewajiban seorang muslim; 

4. Bersikap bahwa yang dilakukan dalam praktik kedokteran merupakan upaya maksimal;  

5. Mampu bersikap dan berperilaku sesuai dengan standar nilai moral yang luhur dalam praktik kedokteran  

6. Mampu bersikap sesuai dengan prinsip dasar etika kedokteran dan kode etik kedokteran Indonesia  

7. Mampu menyadari tanggung jawab dokter dalam hukum dan ketertiban masyarakat  

8. Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama Islam, moral dan etika; 

9. Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban berdasarkan 

Pancasila; 

10. Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki nasionalisme serta rasa tanggungjawab pada 

negara dan bangsa; 

11. Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang 

lain; 

12. Mampu menghargai perbedaan persepsi yang dipengaruhi oleh agama, usia,gender, etnis, difabilitas, dan sosial -budaya-

ekonomi dalam menjalankan praktik kedokteran dan bermasyarakat; 

13. Mengutamakan keselamatan pasien; 

14. Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan; 



15. Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat, bernegara serta dalam menjalankan praktik kedokteran; 

16. Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik; 

17. Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang kedokteran secara mandiri;  

18. Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan 

19. Menunjukkan sikap respek pada profesi lain.  

 

KETRAMPILAN UMUM 

1. Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks pengembangan atau implementasi 

ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang kedokteran yang memperhatikan serta menerapkan nilai humaniora dan nilai-

nilai Islam.  

2. Mampu mengkaji implikasi pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi dalam bidang kedokteran 

yang memperhatikan serta menerapkan nilai humaniora dan nilai-nilai Islam sesuai dengan keahliannya berdasarkan 

kaidah, tata cara dan etika ilmiah dalam rangka menghasilkan solusi, gagasan, dan desain  

3. Mampu menyusun deskripsi saintifik hasil penelitian atau kajian dalam bidang kesehatan dalam bentuk skripsi atau 

laporan tugas akhir, dan mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi. 

4. Mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerja dengan pembimbing, kolega, sejawat baik di dalam maupun di 

luar lembaganya. 

5. Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks pengembangan atau implementasi 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang 

kedokteran. 

6. Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur 

7. Mampu mengkaji implikasi pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan 

menerapkan nilai humaniora sesuai dengan keahliannya berdasarkan kaidah, tata cara dan etika ilmiah dalam rangka 

menghasilkan solusi, gagasan, desain atau kritik seni. 

8. Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks penyelesaian masalah di bidang kesehatan, berdasarkan hasil 

analisis informasi dan data 

9. mampu bertanggung jawab atas pencapaian hasil kerja kelompok dan melakukan supervisi serta evaluasi terhadap 

penyelesaian pekerjaan yang ditugaskan kepada pekerja yang berada di bawah tanggung jawabnya 

10. mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks pengembangan atau implementasi 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang 

kedokteran 

11. mampu mengkaji implikasi pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan 

menerapkan nilai humaniora sesuai dengan keahliannya berdasarkan kaidah, tata cara dan etika ilmiah dalam rangka 

menghasilkan solusi, gagasan, desain atau kritik seni; 

12. mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja yang berada di bawah tanggung jawabnya, dan mampu 

mengelola pembelajaran secara mandiri 

13. Mampu menyusun deskripsi saintifik hasil kajian tersebut di atas dalam bentuk skripsi atau laporan tugas akhir, dan 

mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi; 



14. mampu mengkaji implikasi pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan 

menerapkan nilai humaniora sesuai dengan keahliannya berdasarkan kaidah, tata cara dan etika ilmiah dalam rangka 

menghasilkan solusi, gagasan, desain atau kritik seni 

15. mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks penyelesaian masalah di bidang kedokteran, berdasarkan hasil 

analisis informasi dan data 

16. mampu bertanggung jawab atas pencapaian hasil kerja kelompok dan melakukan supervisi serta evaluasi terhadap 

penyelesaian pekerjaan yang ditugaskan kepada pekerja yang berada di bawah tanggung jawabnya 

 

KETRAMPILAN KHUSUS 

1. Mampu mengkaji dan menyelesaikan masalah kesehatan pada individu, keluarga dan masyarakat dengan 

mempertimbangkan aspek social-budaya-ekonomi masyarakat yang dilayani serta mendesimenasikan hasilnya. 

2. Mampu melakukan refleksi/ evaluasi diri dalam rangka mengembangkan sikap profesional 

3. Mampu mengaplikasikan dasar ketrampilan komunikasi dalam prosedur anamnesis secara sistematis sesuai dengan 

kaidah sacred seven dan fundamental four  

 

PENGETAHUAN 

- 

 

Deskripsi Singkat MK Modul Elektif Obat Tradisonal dilaksanakan pada semester 7, tahun ke 4, dengan waktu 5 minggu. Pencapaian belajar 

mahasiswa dijabarkan dengan penetapan area kompetensi, kompetensi inti, komponen kompetensi, learning outcome 

sebagaimana yang diatur dalam Standar Kompetensi Dokter Indonesia serta sasaran pembelajaran yang didapat dari penjabaran 

learning outcome. 

Mahasiswa mempelajari tentang pengetahuan dasar kedokteran, farmakologi dan terapi, metodologi penelitian serta bioetika. 

Untuk itu diperlukan pembelajaran keterampilan berpikir kritis dalam menyikapi data hasil pene litian. Mahasiswa juga akan 

mempelajari aspek bioetik terkait dengan materi tersebut. 

Modul ini akan dipelajari dengan mengunakan strategi Problem Based-Learning, dengan metode diskusi tutorial menggunakan 

seven jump steps, kuliah, dan praktikum laboratorium. 

Bahan Kajian Core Disiplin:  

Farmakologi dan Terapi  

Fitokimia 

Suplementary disiplin:  

Metodologi Penelitian 

Biologi 

Bioethic 

Anatomi-Histologi 

Biokimia  

Fisiologi 

Pathologi Anatomi  

Pathologi Klinik 



Agama Islam 

Pustaka Utama   
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yang dipengaruhi 

oleh agama, 

usia,gender, etnis, 

difabilitas, dan 

sosial-budaya-

ekonomi dalam 

menjalankan praktik 

kedokteran dan 

bermasyarakat 

sesuai dengan norma 

yang ada (Sikap) 

Mahasiswa mampu : 

1. Hadir tepat 

waktu 

2. Aktif 

menyampaikan 

pendapat. 

3. Memberikan 

kesempatan 

kepada teman 

untuk 

berpendapat. 

4. Menghargai 

pendapat orang 

lain.  

5. Menyusun dan 

mengumpulkan 

laporan hasil 

belajar mandiri 

6. Menjelaskan 

definisi dan 

macam-macam 

Pengobatan 

komplementer 

tradisional – 

Cek List Form 

Penilaian 

tutorial 

Diskusi 

kelompo

k kecil 

berbasis 

masalah 

(SGD/ 

Tutorial) 

 

 

Pert

em

uan 

I: 

100 

mnt 

 

Pert

em

uan 

II 

100 

mnt 

 Berdiskusi 

dengan 

menerapkan 

seven jump 

steps: 

1. Identifikasi 

istilah 

baru/ kata-

kata sulit 

2. Identifikasi 

masalah 

dalam 

scenario 

3. Brainstorm

ing 

4. Menyusun 

konsep 

mapping 

5. Menetapka

n learning 

issue 

6. Belajar 

Mandiri 

7. Melaporka

n hasil 

Pengobatan 

komplemente

r 

15% Tim 

Tutor 

Commented [ap1]: Acuan : RPS berpikir kritis 
Dan modul 2017/2018 



 Mahasiswa akan 

mampu 

mengimplementasi 

kinerja mandiri, 

bermutu, dan terukur 

dalam penyelesaian 

tugas  sesuai dengan 

standar/kriteria 

penyelesaian tugas 

(Ketrampilan 

umum) 

 Menemukan konsep 

teoritis prinsip-

prinsip ilmu 

Biomedik, yang 

berhubungan obat 

tradisional sebagai 

pengobatan 

komplementer 

 

alternative/ 

Trad-CAM(C2) 

7. Menjelaskan 

definisi obat 

tradisional(C2) 

8. Menentukan 

macam-macam 

obat 

tradisional(C3) 

9. Menjelaskan 

persamaan dan 

perbedaan 

jamu, obat 

herbal 

terstandar 

(OHT) dan 

fitofarmaka 

dalam aspek 

persyaratan 

bahan baku, 

persyaratan uji / 

penelitian, dan 

penggunaannya 

secara 

formal(C2) 

belajar 

mandiri 

Kuliah 

Pakar 1 

Mahasiswa akan mampu 

menguasai konsep teori 

belajar tentang trend back 

to nature 

Mahasiswa mampu 

memahami Trend 

Back to nature 

nutriceutical (C2) 

MCQ ujian 

mid modul 

dan akhir 

modul 

Ceramah 

dan 

Diskusi 

 

 

 50

mnt 

   Mendengar

kan materi 

yang 

disampaika

n oleh 

dosen 

 Bertanya 

kepada 

dosen 

 Menjawab 

pertanyaan 

dosen atau 

teman  

Obat 

tradisional 

sebagai obat 

komplementer 

  Dr. Atina 

Hussana, 

M.Si. Apt 



Kuliah 

Pakar 2 

Mahasiswa akan 

mampu menguasai 

konsep teori 

Fitokimia 1 

Mahasiswa mampu 

Memahami 

kandungan aktif 

farmakologik dalam 

tanaman, termasuk 

jenis-jenis metabolit 

sekunder, aktivitas 

dan contoh tanaman 

penghasilnya 

MCQ ujian 

mid modul 

dan akhir 

modul 

Ceramah 

dan 

Diskusi 

 

 

 50

mnt 

   Mendengar

kan materi 

yang 

disampaika

n oleh 

dosen 

 Bertanya 

kepada 

dosen 

 Menjawab 

pertanyaan 

dosen atau 

teman  

Fitokimia   Dr. Atina 

Hussana, 

M.Si. Apt 

Kuliah 

Pakar 3 

Mahasiswa akan mampu 

menguasai konsep teori 

Metode Isolasi dan 

Identifikasi Zat Aktif 

dalam tanaman obat 

Mahasiswa mampu 

memahami metode 

Isolasi dan 

Identifikasi Zat Aktif 

dalam tanaman obat 

MCQ ujian 

mid modul 

dan akhir 

modul 

Ceramah 

dan 

Diskusi 

 

 

 10

mnt 

   Mendengar

kan materi 

yang 

disampaika

n oleh 

dosen 

 Bertanya 

kepada 

dosen 

 Menjawab 

pertanyaan 

dosen atau 

teman  

Isolasi dan 

identifikasi zat 

aktif dalam 

tanaman obat 

  Dr. Atina 

Hussana, 

M.Si. Apt 

Kuliah 

Pakar 4 

Mahasiswa akan mampu 

menguasai konsep teori 

Materia Medika dan 

Pengaruh Budidaya 

Tanaman Obat 

Mahasiswa mampu 

Memahami Materia 

Medika Pengaruh 

Budidaya Tanaman 

Obat 

 

MCQ ujian 

mid modul 

dan akhir 

modul 

Ceramah 

dan 

Diskusi 

 

 

 10

mnt 

   Mendengar

kan materi 

yang 

disampaika

n oleh 

dosen 

 Bertanya 

kepada 

dosen 

Menjawab 

pertanyaan 

Memahami 

Materia 

Medika 

Pengaruh 

Budidaya 

Tanaman Obat 

  Dr. 

Israhnanto 

Isradji, 

M.Si 



dosen atau 

teman  

Kuliah 

Pakar 5 

Mahasiswa akan mampu 

menerapkan pemikiran 

logis, kritis, sistematis, 

dan inovatif dalam 

konteks pengembangan 

atau implementasi ilmu 

pengetahuan dan 

teknologi di bidang 

kedokteran yang 

memperhatikan serta 

menerapkan nilai 

humaniora dan nilai-nilai 

Islam terkait Ilmuwan 

Islam penemu Tanaman 

Obat 

Mahasiswa mampu 

mengetahu tokoh-

tokoh muslim dalam 

obat tradisional 

MCQ ujian 

mid modul 

dan akhir 

modul 

Ceramah 

dan 

Diskusi 

 

 

 10

mnt 

   Mendengar

kan materi 

yang 

disampaika

n oleh 

dosen 

 Bertanya 

kepada 

dosen 

 Menjawab 

pertanyaan 

dosen atau 

teman  

Memahami 

Materia 

Medika 

Pengaruh 

Budidaya 

Tanaman Obat 

  dr. 

Susilorini, 

M.Si Med, 

Sp.PA 

Praktikum 

1 

Mahasiswa akan mampu 

melakukan Pengenalan 

Macam-macam dan 

Bentuk Sediaan Obat 

Tradisional 

Mahasiswa mampu  

1. Mengklasifika

sikan macam-

macam obat 

tradisonal 

(jamu, OHT 

dan 

Fitofarmaka) 

(P2) 

2. Mengidentifik

asikan bentuk-

bentuk sediaan 

(P2) 

 

MCQ ujian 

mid modul 

dan akhir 

modul 

Ceramah 

dan 

Diskusi 

 

 

 10

0 

me

nit 

70 

men

it  

1. Mengklasi

fikasikan 

macam-

macam 

obat 

tradisonal 

(jamu, 

OHT dan 

Fitofarma

ka) (P2) 

2. Mengident

ifikasikan 

bentuk-

bentuk 

sediaan 

(P2 

Bentuk 

sediaan obat 

tradisional 

  dr. 

Qatthrunn

ada 

Djam’an, 

M.Si Med 

Praktikum 

2 

Mahasiswa akan mampu 

melakukan Determinasi 

dan Identifikasi 

Kandungan Zat Aktif 

Farmakologik pada 

Tanaman Obat 

Mahasiswa mampu  

1. Mengklasifika

sikan tanaman 

berkhasiat 

obat 

berdasarkan 

MCQ ujian 

mid modul 

dan akhir 

modul 

Ceramah 

dan 

Diskusi 

 

 

 10

0 

me

nit 

70 

men

it  

1. Mengkla

sifikasika

n 

tanaman 

berkhasia

t obat 

Determinasi 

dan 

Identifikasi 

Kandungan 

Zat Aktif 

Farmakologik 

   Azizah 

Hikma 

Safitri, 

S.Si, M.Si 



hasil 

determinasi 

tanaman 

menurut 

morfologi 

bagian-bagian 

tanaman (P2)  

2. Menggali 

kandungan 

dan efek 

farmakologi 

senyawa aktif 

yang 

dikandung 

oleh tanaman 

obat 

berdasarkan 

sumber 

empiris di 

masyarakat 

dan referensi 

(C2) 

 

berdasar

kan hasil 

determin

asi 

tanaman 

menurut 

morfolog

i bagian-

bagian 

tanaman 

(P2)  

2. Menggal

i 

kandung

an dan 

efek 

farmako

logi 

senyawa 

aktif 

yang 

dikandu

ng oleh 

tanaman 

obat 

berdasar

kan 

sumber 

empiris 

di 

masyara

kat dan 

referensi 

(C2) 

3.  

pada Tanaman 

Obat 

Praktikum 

3 

Mahasiswa akan mampu 

melakukan pengenalan 

metode ekstraksi dan 

Mahasiswa mampu  

1. Mendemonstrasi

kan ekstraksi 

tanaman obat 

MCQ ujian 

mid modul 

dan akhir 

modul 

Ceramah 

dan 

Diskusi 

 

 10

0 

me

nit 

70 

men

it  

1. Mendem

onstrasik

an 

ekstraksi 

Pengenalan 

metode 

ekstraksi dan 

Identifikasi 

  Dr. Atina 

Hussaana, 

M.Si.Apt 



Identifikasi senyawa 

aktif hasil isolasi 

 

dengan berbagai 

metode (P2)   

2. Mendemonstrasi

kan identifikasi 

kandungan 

senyawa aktif 

hasil ekstraksi 

menggunakan 

metode 

sederhana 

dengan 

Kromatografi 

Lapis Tipis/ 

KLT (P2)  

 

 tanaman 

obat 

dengan 

berbagai 

metode 

(P2)   

2. Mendem

onstrasik

an 

identifika

si 

kandung

an 

senyawa 

aktif 

hasil 

ekstraksi 

menggun

akan 

metode 

sederhan

a dengan 

Kromato

grafi 

Lapis 

Tipis/ 

KLT 

(P2)  

senyawa aktif 

hasil isolasi 

 

Ptaktikum 

4 

Mahasiswa akan mampu 

Perhitungan Volumetri 

Dalam Farmasi 

 

 

Mahasiswa mampu  

1. Menghitung 

persen 

kandungan 

senyawa aktif 

dalam suatu 

campuran  

berdasarkan 

analisa 

volumetri (C2) 

MCQ ujian 

mid modul 

dan akhir 

modul 

Ceramah 

dan 

Diskusi 

 

 

 10

0 

me

nit 

70 

men

it  

1. Menghit

ung 

persen 

kandung

an 

senyawa 

aktif 

dalam 

suatu 

campura

n  

Perhitungan 

Volumetri 

Dalam 

Farmasi  

  Dr. 

Israhnanto 

Isradji, 

M.Si 



2. Menerapkan 

analisa  

volumetri 

dalam 

penghitungan 

dosis sebuah 

obat yang 

diresepkan 

(C3)  

 

berdasar

kan 

analisa 

volumetr

i (C2) 

2. Menerap

kan 

analisa  

volumetr

i dalam 

penghitu

ngan 

dosis 

sebuah 

obat 

yang 

diresepka

n (C3)  

2 

SGD 1 

dan 

SGD 2 

 Mahasiswa akan 

mampu 

memformulasikan 

sikap 

bertanggungjawab 

atas pekerjaan di 

bidang kedokteran 

secara mandiri 

(Sikap); 

 Mahasiswa akan 

mampu merespon 

perbedaan persepsi 

yang dipengaruhi 

oleh agama, 

usia,gender, etnis, 

difabilitas, dan 

sosial-budaya-

ekonomi dalam 

menjalankan praktik 

kedokteran dan 

Mahasiswa mampu : 

1. Hadir tepat 

waktu 

2. Aktif 

menyampaikan 

pendapat. 

3. Memberikan 

kesempatan 

kepada teman 

untuk 

berpendapat. 

4. Menghargai 

pendapat orang 

lain.  

5. Menyusun dan 

mengumpulkan 

laporan hasil 

belajar mandiri 

6. Menjelaskandef

inisi uji 

preklinik untuk 

Cek List Form 

Penilaian 

tutorial 

Diskusi 

kelompo

k kecil 

berbasis 

masalah 

(SGD/ 

Tutorial) 

 

 

Pert

em

uan 

I: 

100 

mnt 

 

Pert

em

uan 

II 

100 

mnt 

 Berdiskusi 

dengan 

menerapkan 

seven jump 

steps: 

1. Identifika

si istilah 

baru/ 

kata-kata 

sulit 

2. Identifikasi 

masalah 

dalam 

scenario 

3. Brainstorm

ing 

4. Menyusun 

konsep 

mapping 

Uji Preklinik 15% Tim 

Tutor 



bermasyarakat 

sesuai dengan norma 

yang ada (Sikap) 

 Mahasiswa akan 

mampu 

mengimplementasi 

kinerja mandiri, 

bermutu, dan terukur 

dalam penyelesaian 

tugas  sesuai dengan 

standar/kriteria 

penyelesaian tugas 

(Ketrampilan 

umum) 

 Menemukan konsep 

teoritis prinsip-

prinsip ilmu 

Biomedik, yang 

berhubungan denagn 

uji preklinik 

 

obat tradisional 

(C2) 

7. Menentukan 

macam-macam 

uji pre klinik 

termasuk uji 

farmakologi, uji 

toksikologi, 

farmakodinami

k, 

farmakokinetik, 

mutagenik, 

teratogenik(C3) 

8. Menjelaskan 

tujuan dari 

masing-masing 

uji pre klinik 

termasuk uji 

farmakologi, uji 

toksikologi, 

farmakodinami

k, 

farmakokinetik, 

mutagenik, 

teratogenik (C2) 

5. Menetapka

n learning 

issue 

6. Belajar 

Mandiri 

7. Melaporka

n hasil 

belajar 

mandiri 

Kuliah 

Pakar 1 

Mahasiswa akan mampu 

menguasai konsep teori 

Fitokimia 2 

Mahasiswa mampu 

memahami fitokimia 

2 

MCQ ujian 

mid modul 

dan akhir 

modul 

Ceramah 

dan 

Diskusi 

 

 

 10

0 

mnt 

   Mendengar

kan materi 

yang 

disampaika

n oleh 

dosen 

 Bertanya 

kepada 

dosen 

 Menjawab 

pertanyaan 

dosen atau 

teman  

Fitokimia   Dr. Atina 

Hussana, 

M.Si. Apt 



Kuliah 

Pakar 2 

Mahasiswa akan mampu 

menguasai konsep teori 

Uji Preklinik Obat 

tradisional 

Mahasiswa mampu 

memahami Uji 

Preklinik Obat 

tradisional 

MCQ ujian 

mid modul 

dan akhir 

modul 

Ceramah 

dan 

Diskusi 

 

 

 10

0 

mnt 

   Mendengar

kan materi 

yang 

disampaika

n oleh 

dosen 

 Bertanya 

kepada 

dosen 

 Menjawab 

pertanyaan 

dosen atau 

teman  

Dr. Israhnanto 

Isradji, M.Si 

  Dr. Atina 

Hussana, 

M.Si. Apt 

Kuliah 

Pakar 3 

 Mahasiswa akan 

mampu menguasai 

konsep teori 

Bioassay 

Mahasiswa mampu 

menjelaskan  

bioassay 

 

MCQ ujian 

mid modul 

dan akhir 

modul 

Ceramah 

dan 

Diskusi 

 

 

 10

mnt 

   Mendengar

kan materi 

yang 

disampaika

n oleh 

dosen 

 Bertanya 

kepada 

dosen 

 Menjawab 

pertanyaan 

dosen atau 

teman  

Bioassay   Azizah 

Hikma 

Safitri, 

S.Si, M.Si  

Kuliah 

Pakar 4 

Mahasiswa akan mampu 

menerapkan pemikiran 

logis, kritis, sistematis, 

dan inovatif dalam 

konteks pengembangan 

atau implementasi ilmu 

pengetahuan dan 

teknologi di bidang 

kedokteran yang 

memperhatikan serta 

menerapkan nilai 

humaniora dan nilai-nilai 

Mahasiswa mampu 

Menjelaskan herbal 

& bahan alam yang 

terdapat dalam Al- 

Qur’an dan Hadist 

untuk pengobatan 

MCQ ujian 

mid modul 

dan akhir 

modul 

Ceramah 

dan 

Diskusi 

 

 

 10

mnt 

   Mendengar

kan materi 

yang 

disampaika

n oleh 

dosen 

 Bertanya 

kepada 

dosen 

 Menjawab 

pertanyaan 

Bahan alam 

yang terdapat 

dalam Al-

Qur’an dan 

hadist 

  dr. 

Susilorini, 

M.Si Med, 

Sp.PA 



Islam terkait Herbal & 

Bahan Alam lain yang 

terdapat dalam Al- 

Qur’an dan Hadist untuk 

pengobatan serta Contoh-

contoh pengobatan 

herbal 

dosen atau 

teman  

Praktikum 

1 

Mahasiswa akan mampu 

melakukan tindakan 

prosedural medik yang 

legeartis terkait 

penanganan hewan coba 

Mahasiswa mampu 

Mendemonstrasikan 

cara penanganan 

hewan uji, cara 

memberi perlakuan 

dan cara mengambil 

sampel dari hewan 

uji   

MCQ ujian 

mid modul 

dan akhir 

modul 

Ceramah 

dan 

Diskusi 

 

 

 20

0 

me

nit 

140 

men

it  

Melakukan 

penangan 

hewan coba 

Penanganan 

hewan coba 

  Azizah 

Hikma 

Safitri, 

S.Si, M.Si  

Praktikum 

2 

Mahasiswa akan mampu 

melakukan tindakan 

penentuan ED50 dan 

LD50 

Mahasiswa mampu  

1. Mendemonstras

ikan uji 

farmakologi dan 

uji toksisitas 

akut (P2)  

2. Menghitung 

ED50 dan LD50 

berdasarkan 

hasil uji 

toksisitas akut 

(C2)i   

MCQ ujian 

mid modul 

dan akhir 

modul 

Ceramah 

dan 

Diskusi 

 

 

 20

0 

me

nit 

140 

men

it  

ED50 dan 

LD50 

Penentuan 

ED50 dan 

LD50 

  Dr. Atina 

Hussana, 

M.Si. Apt 

3 

SGD 1 

dan 

SGD 2 

 Mahasiswa akan 

mampu 

memformulasikan 

sikap 

bertanggungjawab 

atas pekerjaan di 

bidang kedokteran 

secara mandiri 

(Sikap); 

 Mahasiswa akan 

mampu merespon 

Mahasiswa mampu : 

1. Hadir tepat 

waktu 

2. Aktif 

menyampaikan 

pendapat. 

3. Memberikan 

kesempatan 

kepada teman 

untuk 

berpendapat. 

Cek List Form 

Penilaian 

tutorial 

Diskusi 

kelompo

k kecil 

berbasis 

masalah 

(SGD/ 

Tutorial) 

 

 

Pert

em

uan 

I: 

100 

mnt 

 

Pert

em

uan 

II 

 Berdiskusi 

dengan 

menerapkan 

seven jump 

steps: 

1. Identifika

si istilah 

baru/ 

kata-kata 

sulit 

2. Identifikasi 

masalah 

Uji 

Farmakologi 

dan 

Toksikologi 

15% Tim 

Tutor 



perbedaan persepsi 

yang dipengaruhi 

oleh agama, 

usia,gender, etnis, 

difabilitas, dan 

sosial-budaya-

ekonomi dalam 

menjalankan praktik 

kedokteran dan 

bermasyarakat 

sesuai dengan norma 

yang ada (Sikap) 

 Mahasiswa akan 

mampu 

mengimplementasi 

kinerja mandiri, 

bermutu, dan terukur 

dalam penyelesaian 

tugas  sesuai dengan 

standar/kriteria 

penyelesaian tugas 

(Ketrampilan 

umum) 

 Menemukan konsep 

teoritis prinsip-

prinsip ilmu 

Biomedik, yang 

berhubungan dengan 

uji farmakologi dan 

uji toksikologi 

pengobatan herbal 

 

4. Menghargai 

pendapat orang 

lain.  

5. Menyusun dan 

mengumpulkan 

laporan hasil 

belajar mandiri 

6. Menjelaskan 

definisi uji in 

vivo dan in 

vitro, kelebihan 

dan 

kekurangan, 

serta contoh 

dari masing-

masing uji 

tersebut (C2) 

7. Menentukan 

aspek-aspek 

yang harus 

dipertimbangka

n dalam 

membuat desain 

uji farmakologi 

antara lain: 

pemilihan 

subyek uji, 

metode uji, 

parameter yang 

akan diukur 

serta uji 

analisisnya (C3) 

100 

mnt 

dalam 

scenario 

3. Brainstorm

ing 

4. Menyusun 

konsep 

mapping 

5. Menetapka

n learning 

issue 

6. Belajar 

Mandiri 

 Melaporka

n hasil 

belajar 

mandiri 

Kuliah 

Pakar 1 

Mahasiswa akan mampu 

menguasai konsep teori 

kandungan Zat Aktif 9 

Tanaman Obat Prioritas 

untuk Fitofarmaka 

Mahasiswa mampu 

menjelaskan 

kandungan Zat Aktif 

9 Tanaman Obat 

Prioritas untuk 

Fitofarmaka (C2) 

MCQ ujian 

mid modul 

dan akhir 

modul 

Ceramah 

dan 

Diskusi 

 

 

 10

0 

mnt 

   Mendengar

kan materi 

yang 

disampaika

n oleh 

dosen 

Ksndungan zat 

aktif 9 

tanaman obat 

  Azizah 

Hikma 

Safitri, 

S.Si, M.Si  



 Bertanya 

kepada 

dosen 

 Menjawab 

pertanyaan 

dosen atau 

teman  

Kuliah 

Pakar 2 

Mahasiswa akan mampu 

menguasai strategi untuk 

menentukan dosis bahan 

/ tanaman uji untuk 

penelitian farmakologi 

Mahasiswa mampu 

menguasai strategi 

untuk menentukan 

dosis bahan / 

tanaman uji untuk 

penelitian 

farmakologi 

MCQ ujian 

mid modul 

dan akhir 

modul 

Ceramah 

dan 

Diskusi 

 

 

 10

0 

mnt 

   Mendengar

kan materi 

yang 

disampaika

n oleh 

dosen 

 Bertanya 

kepada 

dosen 

Menjawab 

pertanyaan 

dosen atau 

teman  

Penentuan 

dosis 

bahan/tanaman 

uuji untuk 

penelitian 

  Dr. Atina 

Hussaana, 

M.Si.Apt 

Kuliah 

Pakar 3 
 Mahasiswa akan 

mampu menguasai 

Menjelaskan Uji 

Efek In Vitro 

Mahasiswa mampu 

menjelaskan 

Menjelaskan Uji 

Efek In Vitro  

MCQ ujian 

mid modul 

dan akhir 

modul 

Ceramah 

dan 

Diskusi 

 

 

 10

0 

mnt 

   Mendengar

kan materi 

yang 

disampaika

n oleh 

dosen 

 Bertanya 

kepada 

dosen 

Menjawab 

pertanyaan 

dosen atau 

teman  

Uji In vitro   Dr. 

Israhnanto 

Isradji, 

M.Si 



Kuliah 

Pakar 4 

Mahasiswa akan 

mampu menerapkan 

pemikiran logis, 

kritis, sistematis, dan 

inovatif dalam 

konteks 

pengembangan atau 

implementasi ilmu 

pengetahuan dan 

teknologi di bidang 

kedokteran yang 

memperhatikan serta 

menerapkan nilai 

humaniora dan nilai-

nilai Islam terkait 

Herbal & Bahan 

Alam lain yang 

terdapat dalam Al- 

Qur’an dan Hadist 

untuk aspek 

kesehatan hijamah 

atau bekam 

Mahasiswa mampu 

mengetahui aspek 

Kesehatan Hijamah/ 

Bekam(C2) 

MCQ ujian 

mid modul 

dan akhir 

modul 

Ceramah 

dan 

Diskusi 

 

 

 10

0 

mnt 

   Mendengar

kan materi 

yang 

disampaika

n oleh 

dosen 

 Bertanya 

kepada 

dosen 

 Menjawab 

pertanyaan 

dosen atau 

teman  

Hijamah / 

bekam 

  dr. Ratna 

Fitri 

Praktikum 

1 

Mahasiswa akan 

mampu melakukan 

uji daya analgetik 

dengan metode 

geliat dan uji efek 

anti ulkus (P2) 

Mahasiswa mampu 

mendemonstrasikan

uji daya analgetik 

dengan metode 

geliat dan uji efek 

anti ulkus (P2) 

MCQ ujian 

mid modul 

dan akhir 

modul 

Ceramah 

dan 

Diskusi 

 

 

 20

0 

me

nit 

140 

men

it  

Melakukan uji 

daya analgetik 

dengan 

metode geliat 

dan uji efek 

anti ulkus (P2)  

Uji daya 

analgetik dan 

ulkus 

  Dr. Atina 

Hussaana, 

M.Si.Apt 

dan dr. 

Qothrunna

da, M.Kes 

Praktikum 

2 

Mahasiswa akan 

mampu melakukan 

uji sitotoksik in vitro 

dengan sel Hella 

(P2) 

Mahasiswa mampu 

1. Mendemonstras

ikan uji 

sitotoksik 

2. Mendemonstras

ikan uji 

sitotoksik in 

vitro dengan sel 

Hella (P2) 

MCQ ujian 

mid modul 

dan akhir 

modul 

Ceramah 

dan 

Diskusi 

 

 

 20

0 

me

nit 

140 

men

it  

1. Melakukan 

uji 

sitotoksik 

2. Melakukan 

uji 

sitotoksik in 

vitro 

dengan sel 

hela 

 

Uji sitotoksik   Dina 

Fatmawati

, S.Si, 

M.Sc dan 

Azizah 

Hikmah 

Safitri, 

S.Si. M.Si 



4 

SGD 1 

dan 

SGD 2 

 Mahasiswa akan 

mampu 

memformulasikan 

sikap 

bertanggungjawab 

atas pekerjaan di 

bidang kedokteran 

secara mandiri 

(Sikap); 

 Mahasiswa akan 

mampu merespon 

perbedaan persepsi 

yang dipengaruhi 

oleh agama, 

usia,gender, etnis, 

difabilitas, dan 

sosial-budaya-

ekonomi dalam 

menjalankan praktik 

kedokteran dan 

bermasyarakat 

sesuai dengan norma 

yang ada (Sikap) 

 Mahasiswa akan 

mampu 

mengimplementasi 

kinerja mandiri, 

bermutu, dan terukur 

dalam penyelesaian 

tugas  sesuai dengan 

standar/kriteria 

penyelesaian tugas 

(Ketrampilan 

umum) 

 Menemukan konsep 

teoritis prinsip-

prinsip ilmu 

Biomedik, yang 

Mahasiswa mampu : 

1. Hadir tepat 

waktu 

2. Aktif 

menyampaikan 

pendapat. 

3. Memberikan 

kesempatan 

kepada teman 

untuk 

berpendapat. 

4. Menghargai 

pendapat orang 

lain.  

5. Menyusun dan 

mengumpulkan 

laporan hasil 

belajar mandiri 

6. Menjelaskan 

persyaratan 

untuk menjadi 

dokter herbal 

terapis medik 

(C2) 

7. Menentukan 

indikasi, kontra 

indikasi, efek 

samping, efek 

toksik, dosis 

herba daun 

salam (Syzgium 

polyanthum) 

(C3) 

 

Cek List Form 

Penilaian 

tutorial 

Diskusi 

kelompo

k kecil 

berbasis 

masalah 

(SGD/ 

Tutorial) 

 

 

Pert

em

uan 

I: 

100 

mnt 

 

Pert

em

uan 

II 

100 

mnt 

 Berdiskusi 

dengan 

menerapkan 

seven jump 

steps: 

7. Identifika

si istilah 

baru/ 

kata-kata 

sulit 

8. Identifikasi 

masalah 

dalam 

scenario 

9. Brainstorm

ing 

10. Menyusun 

konsep 

mapping 

11. Menetapka

n learning 

issue 

12. Belajar 

Mandiri 

13. Melaporka

n hasil 

belajar 

mandiri 

Fitoterapi 15% Tim 

Tutor 



berhubungan dengan 

fitoterapi 

 

Kuliah 

Pakar 1 

Mahasiswa akan mampu 

menguasai Menjelaskan 

fitoterapi 

Mahasiswa mampu 

menjelaskan 

fitoterapi  

MCQ ujian 

akhir modul 

Ceramah 

dan 

Diskusi 

 

 

 10

0 

mnt 

   Mendengar

kan materi 

yang 

disampaika

n oleh 

dosen 

 Bertanya 

kepada 

dosen 

 Menjawab 

pertanyaan 

dosen atau 

teman  

Fitoterapi   Dr. Atina 

Hussaana, 

M.Si.Apt 

Kuliah 

Pakar 2 

Mahasiswa akan mampu 

menguasai Menjelaskan 

fitoterapi I : Nyeri dan 

arthritis 

Mahasiswa mampu 

menjelaskan 

fitoterapi I : Nyeri 

dan arthritis 

MCQ ujian 

akhir modul 

Ceramah 

dan 

Diskusi 

 

 

 10

0 

mnt 

   Mendengar

kan materi 

yang 

disampaika

n oleh 

dosen 

 Bertanya 

kepada 

dosen 

Menjawab 

pertanyaan 

dosen atau 

teman  

fitoterapi I : 

Nyeri dan 

arthritis 

  dr. Hadi 

Srosa, 

M.Kes 

Kuliah 

Pakar 3 

Mahasiswa akan mampu 

menguasai Menjelaskan 

fitoterapi2: 

Gastrointestinal 

Disorders 

Mahasiswa mampu 

menjelaskan 

fitoterapi 2: 

Gastrointestinal 

Disorders 

MCQ ujian 

akhir modul 

Ceramah 

dan 

Diskusi 

 

 

 10

0 

mnt 

   Mendengar

kan materi 

yang 

disampaika

n oleh 

dosen 

 Bertanya 

kepada 

dosen 

Fitoterapi 2: 

Gastrointestina

l Disorders 

  dr. 

Qathrunna

da Dj., 

MMed. 



Menjawab 

pertanyaan 

dosen atau 

teman  

Kuliah 

Pakar 4 

Mahasiswa akan mampu 

menguasai Menjelaskan 

fitoterapi 3 : Dislipidemi 

dan Obesitas 

Mahasiswa mampu 

menjelaskan 

fitoterapi 3 : 

Dislipidemi dan 

Obesitas 

MCQ ujian 

akhir modul 

Ceramah 

dan 

Diskusi 

 

 

 10

0 

mnt 

   Mendengar

kan materi 

yang 

disampaika

n oleh 

dosen 

 Bertanya 

kepada 

dosen 

 Menjawab 

pertanyaan 

dosen atau 

teman  

Fitoterapi3 : 

Dislipidemi 

dan Obesitas 

  Dr. Atina 

Hussaana, 

M.Si.Apt 

Praktikum 

1 

Mahasiswa akan mampu 

melakukan upaya 

mencari, mengkritisi 

literatur mengenai 

penelitian uji klinik obat 

(P2)  

Mahasiswa mampu 

mendemonstrasikan 

upaya mencari, 

mengkritisi literatur 

mengenai penelitian 

uji klinik obat (P2)  

 

MCQ ujian 

akhir modul 

Ceramah 

dan 

Diskusi 

 

 

 20

0 

me

nit 

140 

men

it  

Mendemonstr

asikan upaya 

mencari, 

mengkritisi 

literatur 

mengenai 

penelitian uji 

klinik obat 

(P2)  

 

Mencari dan 

mengkritisi 

literatur 

mengenai 

penelitian uji 

klinik obat 

(P2)  

 

  Dr. Atina 
Hussaan

a, 
M.Si.Apt 

Praktikum 

2 

Mahasiswa akan mampu 

melakukan melalui 

presentasi kasus-kasus 

Fitoterapi (P2) 

Mahasiswa mampu 

Mendemonstrasikan 

melaluipresentasi 

kasus-kasus 

Fitoterapi (P2) 

MCQ ujian 

akhir modul 

Ceramah 

dan 

Diskusi 

 

 

 20

0 

me

nit 

140 

men

it  

Melakukan 

presentasi 

kasus-kasus 

Fitoterapi (P2)  

Fitoterspi   Dr. Atina 
Hussaan

a, 
M.Si.Apt 

5 

SGD 1 

dan 

SGD 2 

 Mahasiswa akan 

mampu 

memformulasikan 

sikap 

bertanggungjawab 

atas pekerjaan di 

Mahasiswa mampu : 

1. Hadir tepat 

waktu 

2. Aktif 

menyampaikan 

pendapat. 

Cek List Form 

Penilaian 

tutorial 

Diskusi 

kelompo

k kecil 

berbasis 

masalah 

Pert

em

uan 

I: 

100 

mnt 

 Berdiskusi 

dengan 

menerapkan 

seven jump 

steps: 

Clinical trial 15% Tim 

Tutor 



bidang kedokteran 

secara mandiri 

(Sikap); 

 Mahasiswa akan 

mampu merespon 

perbedaan persepsi 

yang dipengaruhi 

oleh agama, 

usia,gender, etnis, 

difabilitas, dan 

sosial-budaya-

ekonomi dalam 

menjalankan praktik 

kedokteran dan 

bermasyarakat 

sesuai dengan norma 

yang ada (Sikap) 

 Mahasiswa akan 

mampu 

mengimplementasi 

kinerja mandiri, 

bermutu, dan terukur 

dalam penyelesaian 

tugas  sesuai dengan 

standar/kriteria 

penyelesaian tugas 

(Ketrampilan 

umum) 

 Menemukan konsep 

teoritis prinsip-

prinsip ilmu 

Biomedik, yang 

berhubungan dengan 

Clinical Trial 

 

3. Memberikan 

kesempatan 

kepada teman 

untuk 

berpendapat. 

4. Menghargai 

pendapat orang 

lain.  

5. Menyusun dan 

mengumpulkan 

laporan hasil 

belajar mandiri 

6. Understand the 

principals of 

clinical trial of 

phytopharmace

uticals (C2) 

7. Understand the 

clinical trial 

phase I, II, III, 

IV (C2) 

8. Differentiate the 

clinical trial of 

phytopharmace

uticals and the 

scientification 

of traditional 

herbal medicine 

(C2) 

 

(SGD/ 

Tutorial) 

 

 

 

Pert

em

uan 

II 

100 

mnt 

1. Identifika

si istilah 

baru/ 

kata-kata 

sulit 

2. Identifikasi 

masalah 

dalam 

scenario 

3. Brainstorm

ing 

4. Menyusun 

konsep 

mapping 

5. Menetapka

n learning 

issue 

6. Belajar 

Mandiri 

 Melaporka

n hasil 

belajar 

mandiri 

Kuliah 

Pakar 1 
 Mahasiswa akan 

mampu menguasai 

Mahasiswa mampu 

evaluate the research 

MCQ ujian 

akhir modul 

Ceramah 

dan 

Diskusi 

 10

0 

mnt 

   Mendengar

kan materi 

yang 

Ethical 

Clearence Uji 

Klinik dan 

  Dr. dr. 

Setyo 



Metode penelitian 

Uji Klinik   

ethics of drug 

clinical trial (C2) 

 

 

disampaika

n oleh 

dosen 

 Bertanya 

kepada 

dosen 

 Menjawab 

pertanyaan 

dosen atau 

teman  

aspek legal 

peresepan 

fitofarmaka 

Trisnadi, 

Sp.F 

Kuliah 

Pakar 2 
 Mahasiswa akan 

mampu menguasai 

Metode penelitian 

Uji Klinik   

Mahasiswa mampu 

Evaluate the result of 

clinical trial of 

phytopharmaceutical

s as the basis for the 

drug prescription 

(choosing therapy 

for patients) 

MCQ ujian 

akhir modul 

Ceramah 

dan 

Diskusi 

 

 

 10

0 

mnt 

   Mendengar

kan materi 

yang 

disampaika

n oleh 

dosen 

 Bertanya 

kepada 

dosen 

Menjawab 

pertanyaan 

dosen atau 

teman  

Uji Klinik     Dr. Atina 

Hussaana, 

M.Si.Apt 

Kuliah 

Pakar 3 

Mahasiswa akan mampu 

menguasai Sainstifikasi 

Jamu 

Student know the 

program of Health 

Ministry on the 

traditional herbal 

medicine 

MCQ ujian 

akhir modul 

Ceramah 

dan 

Diskusi 

 

 

 10

0 

mnt 

   Mendengar

kan materi 

yang 

disampaika

n oleh 

dosen 

 Bertanya 

kepada 

dosen 

 Menjawab 

pertanyaan 

dosen atau 

teman  

Sainstifikasi 

jamu 

  dr. Hadi 

Sarosa, 

M.Kes 



Kuliah 

Pakar 4 

Mahasiswa akan mampu 

menerapkan pemikiran 

logis, kritis, sistematis, 

dan inovatif dalam 

konteks pengembangan 

atau implementasi ilmu 

pengetahuan dan 

teknologi di bidang 

kedokteran yang 

memperhatikan serta 

menerapkan nilai 

humaniora dan nilai-nilai 

Islam terkait EBM from 

Tibun Nabawi 

Evaluate the EBM  MCQ ujian 

akhir modul 

Ceramah 

dan 

Diskusi 

 

 

 10

0 

mnt 

   Mendengar

kan materi 

yang 

disampaika

n oleh 

dosen 

 Bertanya 

kepada 

dosen 

 Menjawab 

pertanyaan 

dosen atau 

teman  

EBM   DR.dr. H. 

Taufiq R. 

Nasihun, 

M.Kes, 

SpAnd 

Praktikum 

Field trip Observe the activity 

of planting medical 

herbs and the 

clinical 

scientification of the 

traditional herbal 

medicine and the 

development of 

traditional herbal 

medicine Balai 

Besar Penelitian dan 

Pengembangan 

Tanaman Obat dan 

Obat Tradisional 

(B2P2TO-OT) and 

PT Air Mancur 

 

MCQ ujian 

akhir modulA 

   observasi   Balai 

Besar 

Penelitian 

dan 

Pengemba

ngan 

Tanaman 

Obat dan 

Obat 

Tradisiona

l 

(B2P2TO-

OT) and 

PT Air 

Mancur 

 


